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Abstract: This study aims to analyze the following aspects: (1) the effect of cashless transactions
on consumptive behavior among Generation Z in Gorontalo City, (2) the effect of the level of
hedonism on consumptive behavior among Generation Z in Gorontalo City, and (3) simultaneously,
the effect of cashless transactions and the level of hedonism on consumptive behavior among
Generation Z in Gorontalo City. This study employs a quantitative approach with a sample of 100
respondents who are users of cashless payment methods. The sampling technique uses purposive
sampling. The data analysis methods include descriptive analysis and multiple linear regression
analysis. The findings show that cashless transactions have a positive effect on consumptive
behavior, offering convenience and practicality in transactions. The level of hedonism also has a
significant effect, stimulating consumption based on trends and pleasure. Simultaneously, these
two variables strengthen the consumption pattern of Generation Z, which is not only oriented
toward needs but also toward comfort and lifestyle.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui pengaruh transaksi cashless terhadap
perilaku konsumtif pada Generasi Z di Kota Gorontalo. 2) Mengetahui pengaruh tingkat hedonisme
terhadap perilaku konsumtif pada Generasi Z di Kota Gorontalo. 3) Mengetahui pengaruh transaksi
cashless dan tingkat hedonisme secara simultan terhadap perilaku konsumtif pada Generasi Z di
Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel
sebanyak 100 responden yang merupakan pengguna metode pembayaran non-tunai (cashless).
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transaksi cashless berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif karena
memberikan kemudahan dan kepraktisan dalam bertransaksi. Tingkat hedonisme juga
berpengaruh signifikan karena mendorong konsumsi yang didasari tren dan kesenangan. Secara
simultan, kedua variabel ini memperkuat pola konsumsi Gen Z sehingga tidak hanya berorientasi
pada kebutuhan, tetapi juga pada kenyamanan dan gaya hidup.

Kata Kunci: Cashless Transaction; Tingkat Hedonisme; Perilaku Konsumtif

PENDAHULUAN

Perubahan sosial dan ekonomi dalam masyarakat modern telah membawa pengaruh yang nyata
terhadap pola konsumsi. Di berbagai kalangan, perilaku konsumtif mulai terlihat melalui
kecenderungan masyarakat mengalokasikan lebih banyak dana untuk memenuhi keinginan pribadi
dibandingkan kebutuhan pokok. Pergeseran ini menandakan bahwa konsumsi tidak lagi terbatas
pada pemenuhan kebutuhan esensial, melainkan berkembang menjadi sarana untuk memenuhi
gaya hidup dan keinginan material. Akibatnya, pola konsumsi bergeser dari kebutuhan dasar
menuju pemenuhan yang lebih kompleks, berorientasi pada kepuasan diri, dan pada akhirnya
mendorong munculnya perilaku konsumtif atau konsumerisme.

Teori planned behavior (TPB) adalah sumber awal bagi theory of reasoned action (teori tindakan
beralasan) untuk memprediksi intensi perilaku seseorang pada waktu dan tempat yang spesifik.
Asumsi teori ini bertujuan untuk menjelaskan keseluruhan perilaku dimana orang tersebut
mempunyai kemampuan untuk menggunakan pengendalian dirinya. Komponen kunci daripada
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model ini adalah maksud dari perilaku dan maksud dari perilaku tersebut dipengaruhi oleh sikap
dimana kecenderungan perilaku diharapkan akan mempunyai keluaran perilaku tertsebut dan
evaluasi subjektif terhadap risiko dan manfaat yang timbul dari perilaku yang dihasilkan (Ajzen,
1991).

INFLASI GORONTALO FEBRUARI-APRIL 2024
5.00%
4.00% _______-—-—-/—-—
3.00%
2.00%
1.00%

0.00%
Februari Maret April

Inflasi (%)

Grafik 1 Inflasi Gorontalo Februari-April 2024

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Gorontalo pernah menempati posisi kedua sebagai
daerah dengan inflasi tertinggi di Indonesia. Inflasi Gorontalo pada Februari 2024 mencapai 3,73%
secara tahunan (year-on-year), dan bahkan mencapai 4,65% pada April 2024, yang merupakan
angka tertinggi di Indonesia saat itu. Artinya ini menjadi potret bahwa orang Gorontalo secara
umum konsumtif.

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok
Umur dan Jenis Kelamin Kota
Gorontalo (Gen Z) 2024

B Kelompok Umur ®Laki-Laki ®Perempuan lJumI%
<
n

8347
17278
9048
18691
9066
18837

—
~
™~
(9]

10-14 Tahun 15-19 Tahun 20-24 Tahun

8931
9643

Grafik 2 Jumlah Penduduk Kota Gorontalo Gen Z 2024

Generasi Z merupakan kelompok Generasi terbesar di Indonesia, dengan jumlah 74,93 juta jiwa
atau 27,94% dari total populasi. Jumlah Penduduk di Kota Gorontalo pada tahun 2024 adalah
sebanyak 205,40 ribu jiwa. Jumlah ini didominasi oleh penduduk berumur 10-24 tahun yang
disebut Gen Z sebesar 24,7%. Laki-laki dan Perempuan berumur 10-14 Tahun dengan jumlah
17.278, Laki-laki dan Perempuan berumur 15-19 Tahun dengan jumlah 18.691, Laki-laki dan
Perempuan berumur 20-24 Tahun dengan jumlah 18.837. Total keseluruhan yakni 54.806 jiwa.
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Grafik 1 Transaksi Uang Elektronik di Indonesia

Berdasarkan data Bank Indonesia (BI), pada tahun 2013, volume transaksi uang elektronik tercatat
sekitar 9,6 juta transaksi dengan nilai total sebesar Rp2,9 triliun. Selama periode ini, pertumbuhan
nilai transaksi uang elektronik mengalami peningkatan yang konsisten, meskipun dengan laju yang
bervariasi. Dari tahun 2013 hingga 2017, rata-rata pertumbuhan nominal transaksi uang elektronik
mencapai 45,56%, dengan pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar 75,2%. Volume
transaksi meningkat menjadi Rp163,3 juta transaksi pada akhir tahun 2017. Pada tahun 2018,
terjadi lonjakan yang lebih signifikan di mana nilai transaksi uang elektronik mencapai Rp47,2
triliun, meningkat tajam dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini didorong oleh adopsi yang lebih
luas dari metode pembayaran digital dan kemudahan dalam bertransaksi. Pada tahun 2019, nilai
transaksi uang elektronik terus meningkat menjadi Rp145,2 triliun, dengan volume transaksi
mencapai 5,3 miliar kali.
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Grafik 2 Transaksi Non-Tunai Provinsi Gorontalo

Menurut Data Laporan Perekonomian Provinsi Gorontalo, transaksi sistem pembayaran non-tunai
pada triwulan I 2024 mencapai Rp 2,09 triliun, atau terkontraksi sebesar 7,38% (yoy), lebih baik
dibandingkan triwulan IV 2023 yang juga terkontraksi 7,78% (yoy). Berdasarkan pangsa nominal
transaksinya, sebanyak 81,39% transaksi (Rp1,70 triliun) berupa BI-RTGS RTGS (Bank Indonesia
Real Time Gross Settlement) dan 18,61% transaksi (Rp390 miliar) berupa transaksi SKNBI (Sistem
Kliring Nasional Bank Indonesia). Pada triwulan II 2024, total transaksi sistem pembayaran non-
tunai mencapai Rp1,93 triliun, mengalami kontraksi sebesar 12,99% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, angka tersebut mencakup 76,73% transaksi berupa BI-RTGS (Bank Indonesia Real
Time Gross Settlement) dan 23,27% melalui SKNBI (Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia).
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METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah Gen Z di Kota Gorontalo Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Gorontalo, jumlah penduduk Kota Gorontalo pada tahun 2024 adalah 205.400 jiwa, di
mana 24,7% di antaranya merupakan Generasi Z, yaitu sekitar 54.806 orang. Metode pengambilan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode simple random sampling. Rumus
Slovin digunakan ketika jumlah populasi diketahui dengan jelas, tetapi terlalu besar untuk
dilakukan sensus, sehingga perlu diambil sampel.

Adapun rumusnya sebagai berikut:

“T+Ne?

Keterangan:

n = Jumlah Sampel di teliti

N = Jumlah Populasi (54.806)
e = Margin Of Error 0,1 (10%)

Melalui rumus diatas, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah:

n- 54,806
1+54,8006.(0,10)2
N-_ 54806
1+54,806.0,01

n_ 54,806
~1+548,06

N_54,806

~549,06

N=99,81=100
Sehingga jika didasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan adalah 99,80 = 100 orang
sehingga pada penelitian ini mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya sejumlah 100
orang.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu teknik yang menyangkut pengolahan data
dengan menggunakan rumus-rumus atau teknik yang dapat diterapkan untuk menganalisis data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskrptif uji asumsi

klasik (uji normalitas, uji auotokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas), analisis
regresi dan uji hipotesis (uji parsial dan uji simultan) dengan menggunakan SPSS.

HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 1 Uji Normalitas

Coefficients®
\iodel [Unstandardized Coefficients  [Standardized Rig.
Coefficients
B td. Error Beta
(Constant)  [11.432 2.792 4.101 000
1 il 027 047 1067 373 367
X2 062 036 1201 L1719 089

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Olahan SPSS 21, (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,381. Nilai ini lebih besar
dari batas signifikansi 0,05 (0,381 > 0,05), yang berarti bahwa data residual tidak menunjukkan
penyimpangan signifikan dari distribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai
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residual dalam model regresi ini telah berdistribusi secara normal, sehingga memenuhi salah satu
asumsi klasik dalam analisis regresi linear.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Uji Multikolinearitas

Coefficients*
Model [Unstandardized Coefficients  [Standardized |t Sig.
[Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7.117 16.496 1.005 276
1 X1 468 113 .299 14.147 .000
X2 769 092 .603 8.403 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Olahan SPSS 21, (2025)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh nilai VIF untuk variabel Transaksi Cashless
(X1) dan Tingkat Hedonisme (X2) masing-masing sebesar 1,494, yang berarti masih di bawah
angka 10 seperti yang disyaratkan. Sementara itu, nilai Tolerance yang diperoleh untuk kedua
variabel adalah 0,669, yang berada di atas batas minimum 0,10. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnow Test

[Unstandardized
R esidual
) 100
Miean _QOO00000
Normal Parameters® Std. Deviation [11.90130855
Absolute 091
Most Extreme Differences  Positive 074
Negative 091
olmogorov-Smirmov £ Releie)
ﬁsymp_ Sig_ (2-tailed) 381

a. Test distribution is Normal_
b. Calculated from data.

Sumber: Data Qlahan SPSS 21, (20235)

Berdasarkan analisis tersebut, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel Transaksi Cashless
adalah 0,567, dan untuk variabel Tingkat Hedonisme nilai signifikansinya adalah 0,089. Dalam
pengujian heterokedastisitas, keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi atau probabilitas.
Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Sebaliknya,
jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan adanya heterokedastisitas dalam
model. Dengan demikian, karena hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk kedua
variabel lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi
heteroskedastisitas.

Regresi Linear Berganda

Tabel 4 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model [Unstandardized Coefficients |Standardized  t Sig.
Coefficients
B Std. Error  Beta
(Constant) |7.117 6.49% 1.095 (276
1 X1 468 113 299 4147 000
X 769 092 605 8403 000

a. Dependent Variable: Y
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Sumber: Data Diolah, 2025

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y = a+biXi+b2Xo+e
Keterangan:
Y = Perilaku Konsumtif
a = Nilai konstanta/parameter(intercept)
X1 = Transaksi Cashless
X2 = Tingkat Hedonisme
b1, b2 = Koefisien X1, Xz
e = Pengaruh variabel lain
Dan berdasarkan hasil uji regresi, persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah:
Y =7,117 + 0,468(X1) + 0,769(X2) + e
Interpretasi Koefisien:

1. Konstanta (a = 7,117) Apabila nilai Transaksi Cashless (X1) dan Tingkat Hedonisme (X2)
adalah nol, maka perilaku konsumtif (Y) diperkirakan sebesar 7,117.

2. Transaksi Cashless (X1 Koefisien B = 0,468) setiap peningkatan satu satuan dalam variabel
transaksi cashless diperkirakan akan meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0,468, dengan
asumsi variabel tingkat hedonisme tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05)
menandakan bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik.

3. Tingkat Hedonisme (X2 Koefisien B = 0,769) setiap peningkatan satu satuan dalam variabel
tingkat hedonisme diperkirakan akan meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0,769,
dengan asumsi transaksi cashless tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05)
menunjukkan bahwa pengaruh ini juga signifikan secara statistik.

Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Persial)
Nilai t tabel dapat ditentukan menggunakan rumus df = n - k -1, dimana n merupakan jumlah

sampel dan k merupakan jumlah parameter model. Pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df = 100
- 2 -1 = 97 maka diperoleh hasil t tabel adalah 1,985

Tabel 5 Hasil Pengujian Parsial

Coefficients*
Model [Unstandardized Standardized It Sig.  |Collinearity
ICoefficients ICoefficients Statistics
5] 5td. Error  [Beta [Tolerance  [VIF
(Constant) 7.117 16.406 1005 276
I x1 468 1113 1200 1.147 000 (669 1404
X 769 1092 1605 8403 000 |669 1494

2. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Transaksi Cashless dan Tingkat
Hedonisme terhadap Perilaku Konsumtif Pada Gen Z, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis
menunjukkan Transaksi Cashless memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini dikarenakan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung > 4,147, dibandingkan
t tabel 1,985 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0.000, yang lebih kecil dari alpha 0.05. Karena nilai
t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai Sig. lebih kecil dari alpha, maka HO ditolak dan H1 diterima.
Ini berarti bahwa Transaksi Cashless berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif
pada Gen Z.

Sedangkan untuk Tingkat Hedonisme, hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 8.403,
yang lebih besar dari t tabel 1,985, dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0.000, yang lebih kecil dari
alpha 0.05. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai Sig. lebih kecil dari alpha, maka
HO ditolak dan H2 diterima. Ini menunjukkan bahwa Tingkat Hedonisme berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada Gen Z.
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Dalam penelitian ini, Tingkat Hedonisme (X2) merupakan faktor yang dominan memengaruhi
perilaku konsumtif (Y), sedangkan Transaksi Cashless (X1) juga memberikan pengaruh yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Gen Z di Kota Gorontalo lebih dipengaruhi oleh gaya hidup
konsumtif dalam keputusan pembelian dibandingkan dengan kemudahan pembayaran melalui
sistem cashless.

2. Uji f (Simultan)

Variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan nilai f
Tabel diperoleh dengan cara menghitung menghitung derajat bebas pembilang (dfl) sebesar K
(jumlah variabel bebas) = 2 dan derajat penyebut (df2) sebesar n - k -1 =100-2 -1 = 97
adalah sebesar 3.09.

Tabel 6 Hasil Pengujian Simultan

ANOVA!
Model Sum of Squares df Mean Square [F Sig.
Repression  [27618.087 2 13809.043  |95.524  |000Q°
1 Residual 14022473 97 144562
Total 141640.560 09

a Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2. X1

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 95.524, sedangkan F-tabel
sebesar 3.09, dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0.000, yang lebih kecil dari alpha 0.05. Karena nilai
F-hitung lebih besar dari F-tabel dan nilai Sig. lebih kecil dari alpha, maka HO ditolak dan H3
diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, Transaksi Cashless dan Tingkat Hedonisme
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Pada Gen Z Dengan kata lain, kedua variabel
independen (X1 dan X2) secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap
variabel dependen (Y), sehingga Transaksi Cashless dan Tingkat Hedonisme dapat dianggap
sebagai aspek penting dalam memengaruhi Perilaku Konsumtif Pada Gen Z.

3. Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian R2

Model Summary

[Model |R R Square  |Adjusted RiStd. Error of the
Square Estimate

1 8142 663 636 12023

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah, 2025

1. Nilai R = 0.814 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen (Transaksi Cashless
dan Tingkat Hedonisme) dengan variabel dependen (Perilaku Konsumtif) mempunyai hubungan
yang sangat kuat yaitu sebesar 81,4%.

2. Nilai R? = 0.663 menunjukkan bahwa 66,3% variasi Perilaku Konsumtif dapat dijelaskan oleh
Transaksi Cashless (X1) dan Tingkat Hedonisme (X2) yang dimana menunjukkan tingkat
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hubungan berada pada tingkatan interval (0,60 - 0,799) dan menunjukkan tingkatan hubungan
yang tinggi, Sedangkan 33,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

3. Nilai Adjusted R? = 0.656 memberikan estimasi yang lebih akurat terhadap kemampuan
prediktor dalam menjelaskan variabel dependen, dengan mempertimbangkan jumlah variabel
independen dalam model.

Model regresi yang digunakan memiliki nilai R2 sebesar 66,3%, yang menunjukkan bahwa
Transaksi Cashless dan Tingkat Hedonisme secara bersama-sama memiliki kontribusi yang
signifikan dalam memengaruhi Perilaku Konsumtif Pada Gen Z. Namun masih terdapat faktor lain
di luar model yang berkontribusi sebesar 33,7% terhadap perilaku Konsumtif Pada Gen Z.

PEMBAHASAN
Pengaruh Transaksi Cashless Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil penelitian, variabel transaksi cashless terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif Gen Z di Kota Gorontalo, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin sering menggunakan sistem pembayaran non-tunai, semakin tinggi
pula kecenderungan untuk berperilaku konsumtif.

Relevansi dengan kondisi Gen Z di Kota Gorontalo tampak jelas pada meningkatnya penggunaan
QRIS dan dompet digital di pusat perbelanjaan, kafe, maupun restoran. Dengan hanya
menempelkan ponsel, transaksi dapat dilakukan dengan cepat, sehingga peluang konsumsi
berlebihan semakin besar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Windi Widiya Dharma (2023) yang menyatakan bahwa
cashless society dan penggunaan e-money mendorong perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa semakin mudah sistem pembayaran, semakin besar pula
kecenderungan melakukan pembelian tanpa pertimbangan kebutuhan. Penelitian ini juga didukung
oleh Poonama (2019) yang menemukan bahwa transaksi cashless memicu pembelian impulsif
barang elektronik karena proses pembayaran yang sederhana membuat konsumen terdorong
untuk membeli. Ang Kansya Jeannita Kaniska (2023) menyatakan bahwa semakin mudah aplikasi
cashless digunakan, semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk melakukan pembelian.
Temuan ini semakin memperjelas bahwa faktor teknis seperti tampilan aplikasi dan integrasi
dengan layanan lain memperkuat persepsi kendali dalam berbelanja.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan bukti internasional. (Yi Yong et al., 2021) menemukan
bahwa penggunaan e-wallet secara signifikan mendorong impulse purchases karena faktor
kenyamanan dan kesenangan psikologis yang ditimbulkan. Hasil ini semakin memperkuat bahwa
cashless bukan sekadar alat pembayaran, melainkan pemicu perilaku konsumtif. Demikian pula,
penelitian (Rahmah, 2022) dalam konteks nasional menegaskan bahwa strategi pemasaran online
seperti diskon dan promosi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Ini memperlihatkan bahwa faktor promosi digital yang melekat pada cashless benar-benar
memperkuat perilaku konsumtif

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Brightness Bill Boy N (2024) yang menemukan bahwa
pengaruh cashless payment relatif kecil. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik
generasi. Gen Z yang tumbuh bersama perkembangan teknologi digital memiliki keterikatan lebih
kuat dengan sistem pembayaran cashless dibandingkan generasi sebelumnya, sehingga
dampaknya terhadap pola konsumsi jauh lebih besar. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa cashless menjadi faktor eksternal yang signifikan dalam memperkuat perilaku
konsumtif Gen Z.

Pengaruh Tingkat Hedonisme terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil penelitian, variabel tingkat hedonisme terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif Gen Z di Kota Gorontalo, sehingga HO ditolak dan H2 diterima. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat hedonisme, semakin besar pula kecenderungan

individu untuk melakukan konsumsi berlebihan.

Fenomena ini tampak pada kebiasaan membeli produk fashion terbaru agar terlihat trendi,
nongkrong di kafe modern sebagai bagian dari gaya hidup, hingga mencoba makanan viral karena
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sedang populer di media sosial. Aktivitas konsumsi seperti ini tidak didasarkan pada urgensi
kebutuhan, tetapi pada keinginan memperoleh pengalaman baru, eksistensi diri, dan pengakuan
sosial.

Selain itu, perilaku konsumtif yang lahir dari hedonisme juga memiliki makna simbolis. Barang atau
jasa yang dipilih sering kali tidak hanya dilihat dari fungsi, tetapi juga dari nilai prestise yang
melekat. Produk bermerek, tempat nongkrong tertentu, maupun aktivitas belanja tertentu dipilih
karena dapat meningkatkan citra diri di hadapan orang lain. Dengan demikian, hedonisme dapat
dipandang sebagai faktor internal yang memperkuat kecenderungan konsumtif Gen Z.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Nela Rohmatul Ula (2022) yang menemukan bahwa gaya
hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna aplikasi Shopee di
Kudus. Hasil ini sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa orientasi hedonis
mendorong perilaku konsumtif Gen Z. Temuan tersebut semakin menegaskan bahwa aspek gaya
hidup hedonis konsisten menjadi pendorong utama perilaku konsumtif, baik dalam konteks e-
commerce maupun dalam penggunaan cashless payment pada kehidupan sehari-hari.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Putri Winda Aprilia & Rahmat Agus Santoso (2023) yang
menjelaskan bahwa sikap hedonis meningkatkan kecenderungan menggunakan transaksi cashless
untuk memenuhi keinginan konsumtif. Aslama et al. (2017) menambahkan bahwa gaya hidup
hedonis merupakan faktor penting dalam penggunaan mobile payment, karena konsumen mencari
pengalaman yang memberi kepuasan instan. Wajeeha Aslama dkk (2017) menemukan bahwa
norma sosial dan perceived enjoyment turut berperan dalam adopsi cashless, sehingga perilaku
konsumtif tidak hanya lahir dari sikap pribadi tetapi juga dipengaruhi lingkungan. Hasil ini
menjelaskan mengapa indikator mengikuti tren menjadi signifikan adanya tekanan sosial membuat
konsumsi semakin dianggap wajar.

Selain itu, Mohd Fikri Ishak et al. (2024) menekankan bahwa keamanan dan kegunaan sistem
memperkuat kecenderungan konsumtif bagi individu dengan orientasi hedonis. Artinya, bagi Gen
Z yang memiliki sikap positif terhadap konsumsi, jaminan keamanan dan kemudahan teknologi
semakin memperkuat keyakinan bahwa konsumsi melalui cashless aman dilakukan, sehingga
mereka semakin terdorong untuk membeli lebih banyak. Bila & Marlina, 2024 yang membuktikan
bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna Shopee
Paylater. Hal ini menunjukkan bahwa baik melalui skema kredit digital maupun cashless, sikap
hedonis konsisten mendorong perilaku konsumtif.

Pengaruh Transaksi Cashless dan Tingkat Hedonisme terhadap Perilaku Konsumtif (Simultan)

Berdasarkan hasil penelitian, variabel transaksi cashless dan tingkat hedonisme secara simultan
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z di Kota Gorontalo,
sehingga HO ditolak dan H3 diterima. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku konsumtif tidak
hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor eksternal
berupa kemudahan transaksi cashless dan faktor internal berupa dorongan gaya hidup hedonis.

Hal ini memperlihatkan adanya interaksi yang kuat cashless menyediakan sarana praktis yang
membuat perilaku konsumtif mudah diwujudkan, sedangkan hedonisme memberikan motivasi
psikologis berupa sikap positif terhadap konsumsi. Kombinasi ini memperkuat Behavioral Intention
dalam TPB, yaitu niat untuk terus melakukan pembelian, yang akhirnya terwujud dalam perilaku
konsumtif nyata.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Angcaya et al. (2024) yang menegaskan bahwa lifestyle
compatibility mendorong adopsi cashless, karena teknologi semakin melekat dalam kehidupan
sehari-hari. Jika dikombinasikan dengan dorongan hedonis, maka konsumsi menjadi tidak hanya
kebutuhan, tetapi juga bentuk ekspresi diri. Hal ini juga sesuai dengan (Ahn, 2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan mobile payment cenderung menyebabkan overspending,
sehingga memperjelas bahwa ketika faktor kemudahan teknologi dipadukan dengan motivasi
hedonis, konsumsi menjadi berlebihan. Sementara itu, penelitian Mohd Fikri Ishak et al. (2021)
menegaskan bahwa adopsi sistem pembayaran non-tunai dipengaruhi oleh harapan kinerja dan
rasa aman, yang semakin memperkuat kecenderungan konsumtif ketika dikombinasikan dengan
gaya hidup hedonis.

Temuan ini selaras dengan grand theory yang digunakan, yaitu Theory of Planned Behavior (Ajzen,
1991). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat, dan niat terbentuk
dari tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta kontrol perilaku yang
dirasakan.
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Dalam konteks penelitian ini, sikap positif terhadap transaksi cashless membentuk keyakinan
bahwa belanja menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Norma subjektif berupa tren media sosial
dan dorongan teman sebaya memperkuat kecenderungan konsumtif, sedangkan gaya hidup
hedonis mencerminkan lemahnya kontrol perilaku terhadap keinginan. Kombinasi faktor eksternal
berupa kemudahan cashless dan faktor internal berupa dorongan hedonis memperlihatkan
bagaimana perilaku konsumtif terbentuk sesuai kerangka Theory of Planned Behavior.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif yang dipengaruhi
oleh dorongan kesenangan (hedonisme) dan kemudahan sistem pembayaran digital merupakan
kombinasi yang memicu tingginya perilaku konsumtif pada Gen Z.

KESIMPULAN

1. Transaksi cashless berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z.
Kemudahan akses, keamanan transaksi, serta pengaruh promo dan cashback menjadi faktor
pendorong utama meningkatnya aktivitas konsumsi impulsif pada generasi ini.

2. Tingkat hedonisme juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Gen Z.
Pembelian barang berdasarkan keinginan, gaya hidup mengikuti tren, serta dominasi aspek
kesenangan atas kebutuhan mendorong tingginya konsumsi yang bersifat emosional.

3. Secara simultan, transaksi cashless dan tingkat hedonisme berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif Gen Z. Kombinasi kemudahan bertransaksi secara digital dan
dorongan gaya hidup hedonis memperkuat kecenderungan konsumtif di kalangan generasi
muda.

SARAN

1. Bagi Gen Z: Diharapkan mampu lebih bijak dalam memanfaatkan kemudahan transaksi
cashless dengan mempertimbangkan kebutuhan dibanding keinginan. Disarankan pula untuk
meningkatkan literasi keuangan agar mampu mengelola pengeluaran secara terencana.

2. Bagi Pelaku Usaha dan E-commerce: Perlu menyeimbangkan strategi pemasaran yang tidak
hanya mendorong konsumsi, tetapi juga memberikan edukasi tentang belanja sehat dan cerdas.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya: Diharapkan dapat menambah variabel lain seperti
pengaruh media sosial atau kontrol diri terhadap perilaku konsumtif agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif.
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